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Nama  : Ruslan  
Nim  : 60700115026 
Jurusan  : Ilmu Peternakan  
Judul  : Analisis Pendapatan Usaha Ternak Burung Puyuh Petelur  
dan Pembibitan di CV. Djion Puyuh Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pendapatan yang 
dihasilkan dari usaha ternak burung puyuh petelur dan pembibitan di CV. Djion 
puyuh Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 
2019, bertempat di CV. Djion Puyuh Makassar. Perumahan BTN Bumi Somba 
Opu Blok 1 no.2 Mawang, Kelurahan Bontoramba Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini variabel yang diamati 
adalah penjualan telur, penjualan bibit, penjualan puyuh afkir, penjualan puyuh 
afkir, pendapatan kotor dan laba bersih. Berdasarkan hasil penelitian bahwa usaha 
peternakan burung puyuh di CV. Djion puyuh Makassar dengan jumlah puyuh 
yang dipelihara 6050 ekor dapat menghasilkan pendapatan kotor sebesar 
705.310.000 dan Total beban biaya yang harus dikeluarkan Rp. 465.788.000 
hingga mendapatkan laba bersih pada usaha burung puyuh petelur dan 
pembibitan sebesar Rp. 239.522.000/Tahun. 
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 This studied aims to determine the income generated from laying quail and 
nursery livestock business in CV. Djion Puyuh Makassar. This research was 
conducted from February to March 2019, located at CV. Djion Puyuh Makassar. 
BTN Bumi Somba Opu Housing Block 1/2 Mawang, Bontoramba Village, Somba 
Opu District, Gowa Regency, South Sulawesi. In this study the variables observed 
were egg sales, seed sales, afkir quail sales, rejected quail sales, gross income and 
net income. the conclusion that quail farms on the CV. Makassar quail Djion with 
a number of quails that are maintained at 6050 tails can generate a gross income 
of 705,310,000 and a total cost of Rp. 465,788,000 to get net income in laying 
quail and nursery businesses in the amount of Rp. 239,522,000 / year. 
 






























A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan Negara agraris yang kekayaaan sumber daya alam 
yang sangat melimpah mulai dari tumbuh-tumbuhan, hewan sampai ke 
pertambangan.Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki peluang besar untuk 
mempercepat laju pembangunan dan pertumbuhan ekonominya melalui 
sektorpertanian terkhususnya pada Sektor peternakan yang merupakan bagian dari 
pertanian memiliki peranan penting dalam  Pembangunan. 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia menjadi salah satu hal yang 
menyebabkan peluang dan prospek dunia peternakan semakin cerah. Dengan 
bertambahnya jumlah penduduk maka konsumsi terhadap protein hewani akan 
meningkat pula  apalagi di tunjang dengan tingkat kesadaran masyarakat akan 
pentingnya nilai gizi yang dapat  menyebabkan konsumsi komoditi hasil 
peternakan akan mengalami   peningkatan yang pesat. Sehingga dunia peternakan 
kedepannya semakin di gemari oleh masyarakat. 
Usaha peternakan mempunyai peluang untuk di kembangkan sebab 
tingginya demand (permintaan) akan prodak peternakan. Usaha peternakan juga 
memberikan keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi 
masyarakat di perdesaan di Indonesia.Namun demikian seperti usaha lainnya 
usaha peternakan juga menghasilkan limbah yang dapat menjadi sumber 





seiring dengan kebijakan otonomi daerah maka pengembangan usaha peternakan 
yang dapat meminimalkan limbah hasil ternak perlu dilakukan oleh pemerintah 
kabupaten/kota untuk melakukan suatu tindakan dalam menjaga kenyamanan 
permukiman masyarakat setempat. Salah satu yang menjadi upaya kearah itu 
adalah dengan memanfaatkan limbah peternakan sehingga dapat memberi nilai 
tambah atau dapat memberi pendapatan tambahan bagi usaha peternakan 
tersebut.Limbah hasil ternak merupakan hal tidak di perioritaskan dalam suatu 
usaha peternakan namun bias memberikan pendapatan tambahan (Handarini dkk, 
2008). 
Usaha peternakan yang banyak di gemari oleh masyarakat saat ini yaitu 
salah satunya adalah usaha peternakan di bidang unggas. Hal ini di karenakan 
peternakan di bidang unggas merupakan usaha yang dapat di usahakan dari skala 
usaha rumahan atau rumah tangga hingga skala usaha besar. Salah satu usaha 
peternakan dalam bidang unggas yang saat ini kembali ingin di kembangkan oleh 
sebagian masyarakat yaitu usaha peternakan  burung  puyuh sebab puyuh 
memiliki kemampuan produksi telurnya yang cepat dan tinggi (Listiyowati dkk, 
2007). 
Unggas adalah hewan yang termasuk di dalam kelas Aves yang telah 
didomistikasikan dan perkembangbiakan serta cara hidupnya diatur oleh manusia 
agar memberikan nilai ekonomis dalam bentuk barang dan jasa sebagai sumber 
protein hewani asal ternak, unggas merupakan produser daging yang paling cepat 
dan ekonomis dibandingkan dengan ternak lain. Daging unggas termasuk salah 





kandungan lemaknya relatife rendah dibandingkan dengan daging ternak 
ruminansia sehingga digunakan sebagai makanan dietetik (Yuwanta,  2004) 
Usaha yang dapat dikembangkan dalam dunia peternakan yaitu usaha 
beternak burung puyuh.Usaha  Peternakan burung puyuhmerupakansalahsatuyang 
menjadi sektor peternakan yang paling efisiendalam menyediakandaging 
dantelursertamerupakanbahan makanansumberhewaniyang bergizi tinggi.selain 
telur dan dagingnya kotoran puyuh juga bisa memberikan pendapatan bagi 
peternak (Handarini dkk, 2008) 
Puyuh merupakan salah satu ternak yang saat ini mulai dikembangkan 
oleh sebagian masyarakat sebagai usaha pendapatan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari harinya di mana puyuh yang diternakkan adalah puyuh petelur sebab telur 
puyuh  sangat digemari oleh masyarakat, selain itu burung puyuh juga 
dimanfaatkan daging dan kotoran sebagai pendapatan skala kecil.(Sudaryati, 
2009). 
Puyuh merupakan salah satu jenis unggas penghasil telur terbesar setelah 
ayam ras petelur, sebab jenis unggas ini sudah bisa mulai bertelur pada umur 45 
hari kemudian akan bertelur terus menerus sampai sekitar 18 bulan atau sampai 
pada masa afkir. Dalam pemasaran telur puyuh memang masih sangat rendah jika 
dibandingkan dengan telur ayam ras, karena perbedaan harga jual yang sangat 
berbeda, namun burung puyuh memiliki potensi dan peluang yang cukup besar 
untuk dikembangkan, sebab telur dan dagingnya dapat dimanfaatkan oleh manusia 





Pada umur enam minggu ternak burung puyuh sudah berproduksi, tidak 
membutuhkan permodalan yang besar, mudah pemeliharaannya beserta dapat 
diusahakan pada lahan yang terbatas.Ternak burung puyuh memiliki keunggulan 
seperti halnya ternak unggas lainnya, antara laindaging burung puyuh memiliki 
kandungan protein yaitu 13,1% kemudian kandungan lemak 11,1%sehingga dapat 
dikatakan lebih baik dibandingkan dengan ternak unggas seperti ayamraspetelur 
dan itik (Listiyowati dkk, 2005). 
Keuntungan lainnya adalah puyuh dapat berproduksi dalam usia muda 
(umur 45 hari), siklus reproduksi yang singkat dan dalam pemeliharaannya tidak 
memerlukan lahan yang sangat luas, bisa dalam lahan yang tidak terlalu luas 
(Tim Karya Tani Manadiri, 2009). Nilai jual puyuh disetiap tingkat umur cukup 
tinggi,baiktelur konsumsi,telurtetas,bibit,hingga afkirnya(Listiyowati dkk, 2007). 
CV. Djion Puyuh Makassar sudah mulai beternak burung puyuh sejak 
tahun 2014 yang awalnya bertempat di Talasalapang kelurahan karungrung 
kecamatan rappocini kota Makassar dengan jumlah burung puyuh yang dipelihara 
sekitar 400 ekor dan pada tahun 2015 CV. Djion Puyuh Makassarpindah lokasi ke 
Kelurahan Bontoramba Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa hingga saat ini 
mengalami perkembangan dengan jumlah burung puyuh sekitar 15000 ekor.  
Selama CV. Djion Puyuh Makassar membudidayan burung puyuh ternyata 
masih tergantung pada pakan pabrik sehingga perlu dilakukan kajian melalui 
penelitian apakah usaha ternak burung puyuh yang dilakukan oleh CV. Djion 






Berdasarkan uraian latarbelakang diatas,maka dilakukanlah penelitian ini 
yang mengenai Analisis Pendapatan Usaha Ternak Burung Puyuh Petelur dan 
Pembibitan di CV. Djion puyuh Makassar. 
B. Rumusan masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar 
pendapatan dari usaha ternak burung puyuh petelur dan pembibitan di CV. Djion 
puyuh Makassar? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pendapatan 
yang dihasilkan dariusaha ternak burung puyuh petelur dan pembibitan di CV. 
Djion puyuh Makassar. 
D. Manfaat penelitian  
1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pendapatan usaha 
Peternakan Burung Puyuh petelur dan pembibitan diCV. Djion puyuh 
Makassar kelurahan Bontoramba Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
2. Sebagai informasi bagi semua masyarakat Indonesia yang ingin 
mengembangkan usaha peternakan burung puyuh sebagai pendapatan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari harinya. 
3. Sebagaipanduan atau pedomanuntukpenelitianselanjutnya. Agar peneliti 
selanjutnya dapat mengetahui pendapatan yang dihasilkan usaha 









A. Kajian Integritasi 
1. Binatang Ternak dalam Tinjauan Al-Qur’an  
Tak satu pun mahkluk yang Allah ciptakan ke bumi ini dengan tanpa 
tujuan dan maksud. Binatang sekecil apa pun Allah menciptakan dengan memiliki 
manfaat dan tujuan. Seperti ternak puyuh yang memberikan manfaat kepada 
manusia di dalam kehidupannya. Ternak puyuh memiliki nilai ekonomis yang 
bisa di manfaatkan oleh manusia dan masih banyak lagi ternak ternak yang lain 
yang dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya dan 
dengan binatang ternak manusia bisa menafkahi keluarganya.Sebagaimana firman 
Allah swt.yang menciptakan binatang ternak dengan berbagai bentuk dalam Q.S 
An-Nur 24: 45: 
                               
                               
 
Terjemahnya: 
dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu (Kementerian Agama RI, 2016). 
 
Menurut tafsiran Ibnu Katsir bahwa Allah swt. menyebutkan kekuasaanya 





mahluknya yang beraneka ragam bentuk, warna dan sepak terjangnya, yang 
semuanya itu di ciptakan dari satu air. dan ayat ini menjelaskan bahwa semua 
mahkluk Allah swt. yang hidup di muka bumi sepeti hewan, tumbuhan dan 
manusia dalam tubuhnya tersusun oleh unsur yang kompleks. Susunan yang 
konpleks itu selalu teratur dan rapi serta tida ada yang tidak teratur. 
Ayat ini juga meenjelaskan kepada seluruh Manusia yang ada diatas muka 
bumi ini Bahwa sekiranya memperhatiakan binatang binatang yang memiliki 
bermacam macam jenis dan bentuk yang berbeda. Allah swt. telah menciptakan 
semua jenis hewan atau binatang itu dari air, namun kenyataannya memang air 
itulah yang menjadi hal pokok dalam kehidupan hewan atau binatang dan 
sebahagian besar dari unsur unsur yang ada dalam tubuhnya adalah air dan 
mahkluk hidup pada umumnya tidak akan dapat bertahan dalam hidupnya di dunia 
ini tanpa dengan air. Di antara binatang binatang itu ada yang melati bergerak dan 
ada yang berjalan dengan menggunakan perutnya seperti ular.Di antaranya ada 
yang berjalan dengan menggunakan dua kaki dan ada pula yang berjalan dengan 
empat kaki, bahkan kita menyaksikan pula di antara binatang binatang itu ada 
yang banyak kakinya, namun tidak disebutkan dalam ayat ini sebab Allah swt 
menerangkan bahwa dia menciptakan apa yang dikehendakinya bukan saja 
binatang binatang yang berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan 
berbagai macam bentuk. masing masing binatang ternak itu diberikan naluri 
anggota dan alat alat pertahanan agar dia dapat menjaga kelestarian hidupnya. 
Para ahli ilmuan hewan merasa kagum dalam memperhatikan susunan 





menghindarkan diri dari musuhnya yang hendak membinasakannya.Yang 
demikian itu semua menunjukkan kekuasaan Allah swt dan atas ketelitian serta 
kekokohan ciptaannya. Memang tidaklah satu pun manusia yang bisa 
menciptakan seperti ciptaan Allah swt bagaimana pun ilmu dan teknologi yang 
dibuat oleh manusia tidak akan pernah bisa menciptakan seekor binatang. 
2. Bisnis/Usaha dalam Tinjauan Al-Qur’an  
Bisnis menurut Islam merupakan sesuatu yang sangat dibolehkan bahkan 
sangat dianjurkan oleh islam. Bisnis bahkan dilakukan oleh nabi dan sahabat 
Rasulullah di zaman dahulu. Begitu banyak sekali para sahabat-sahabat di zaman 
dahulu merupakan pebisnis dan hartanya tersebut dapat memberikan manfaat yang 
sangat besar bagi perkembangan Islam. 
Islam sangat memperbolehkan bisnis asalkan bukan hal hal yang mengarah 
kepada riba, judi, penyediaan produk atau layanan yang mengandung barang 
barang haram. Untuk itu tentu di balik bisnis menurut islam yang di halalkan ini 
tentu memiliki etika dan manfaat yang dapat diperoleh.Sebagaimana firman Allah 
swt.yang mengajarkan kepada manusia tentang cara bisnis yang baik  dalam Q.S 
An-Nisa 4: 29 sebagai berikut: 
                         




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 





membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 
(Kementerian Agama RI, 2016). 
 
Ayat ini menjelaskan tentang hukum transaksi secara umum lebih 
khususnya lagi kepada transaksi perdagangan, bisnis/usaha jual beli dan 
sebelumnya diterangkan trasaksi muamalah yang berhubungan dengan harta 
seperti anak yatim, mahar dan sebagainya dan ayat ini juga menjelaskan bahwa 
Allah swt. mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan, 
menggunakan segala bentuk transaksi lainnya, harta orang lain dengan jalan yang 
tidak benar atau jalan yang batil merupakan hal yang tidak dibenarkan oleh syariat 
dan hanya dibolehkan melakukan transaksi terhadap orang lain dengan jalan 
perdagangan sesuai asas saling rhida dan ikhlas.  
Islam merupakan sebuah sistem, manhaj, jalan kehidupan yang sangat 
lengkap, konprehensif, universal artinya islam tidak hanya mengtur hubungan kita 
dengan Allah (ibadah atau ritual) tetapi juga mengatur hubungan antar manusia 
bahkan antar manusia dengan alam semesta ini, termasuk di dalamnya sistem 
perekonomian islam. 
Sistem perekonomian islam itu sungguh sangat luar biasa, sebab sebuah 
sistem yang mendasarkan kepada nilai nilai kemanusiaan, keadilan, kebersamaan, 
kejujuran, jauh dari kezhaliman dan riba. Oleh karena itu sudah banyak pakar 
perekonomian dunia yang mulai melirik system perekonomian islam, sebab siapa 
pun yang mengaplikasikan dan mempraktekkannya system islam dengan benar 







Dalam agama islam ada teori kepemilikan yaitu   manusia itu diberi oleh 
Allah swt hak kepemilikan harta. Namun di samping itu dia diberi kewajiban 
mengeluarkan harta tatkala diperlukan misalnya zakat untuk menolong kelompok 
masyarakat yang ada dalam kekurangan.Atau seperti di zaman khalifah Umar ra 
ketika terjadi paceklik maka diambillah harta orang orang kaya untuk dibagikan 
kepada rakyat, sebab dalam harta tersebut ada hak untuk mereka. Dalilnya yaitu 
karena muslimin itu bagaikan suatu bangunan yang saling menguatkan karena itu 
umat islam merupakan ummatan wasatha (ummat moderat, tidak kebarat atau ke 
timur, tidak kapitalis liberal juga tidak ke komunis sosialis). 
Transaksi harta di bahas begitu rinci dalam agama islam, sebab 
sebagaimana yang kita ketahui bahwa harta merupakan ruh kehidupan bagi 
seluruh ummat manusia dimana dan kapan pun. Kalau tidak dibuatkan aturan 
dengan tegas dan benar, maka pastilah akan timbul perselisihan hingga akhirnya 
menjadikan ummat islam terpecah belah atau terjadi permusuhan di antara mereka 
padahal islam tidak menginginkan pertumpahan darah hanya karena persoalan 
harta. Oleh karena itu dalam perdagangan ini islam mengturnya agar satu sama 
lain bisa hidup berdampingan secara rukun. Hakekat harta ini pada dasarnya 
adalah hak bersama sehingga setiap individu memiliki hak untuk mendapatkannya 
dan mengelolanya, asal dengan syarat harus adil dan kerelaan, jauh dari 








B. Kajian Teoritis  
1. Burung Puyuh (Coturnix-Coturnix Japonica) 
a.  Klasifikasi Burung Puyuh (Coturnix-Coturnix Japonica) 
 Burung puyuh, memang belum lama namanya popular di indonesia, 
sebelum tahun 1979, nama burung puyuh bagi peternak masih asing sekali. Tetapi 
semenjak akhir tahun 1979, nama puyuh sudah tidak asing lagi. Bahkan banyak di 
tanyakan oleh para ibu rumah tangga atau mereka yang hanya sekedar hoby 
belaka.Cukup alasan bila puyuh ini popular walaupun beberapa ahli 
meragukannya (Rasyaf, 1983). 
Puyuh yang dikembangkan atau diternakkan di Indonesia adalah jenis 
puyuh coturnix coturnix japonica dengan warna bulu coklat kemerahan atau 
coklat tua kehitaman, akhir akhir ini di peternakan puyuh sering muncul puyuh 
(coturnix coturnix japonica) dengan warna bulu putih dan mata merah yang 
dikenal dengan puyu albino. Penyebab munculnya puyuh putih masih 
dipertanyakan dugaan sementara disebabkan oleh gen Homozigot resesif akibat 
terjadinya perkawinan induk yang mempunyai hubungan kekeluargaan sehingga 
muncullah puyuh albino tersebut (Desia dkk, 2008). 
Burung puyuh Jepang (Cortunix cortunix japonica) merupakan hasil 
domestic dari puyuh liar (Cortunix cortunix) yang dilakukan di Jepang, 
Hongkong, Taiwan dan Korea.Selanjutnya melalui seleksi dan perbaikan mutu 
genetis puyuh liar tersebut menjadi puyuh yang unggul. Bibit puyuh uggul ini kini 
telah tersebar lusa ke Amerika, Eropa dan beberapa Negara Asia termasuk 





Menurut Rahmad, (2012) menyatakan bahwa jenis (species) puyuh yang 
dikembangkan atau yang umum diternakkan di Indonesia  yaitu Coturnix Coturnix 
Japonica dengan Systematic Zoology (klasifikasi ilmiah) sebagai berikut: 
Kingdong : Animal  
Phylum : Chordata  
Kelas  : Aves  
Ordo  : Galiformes 
Sub Ordo : Phasianidae 
Sub Family : Phasianinae 
Genus  : Coturnix  
Species : Coturnix Coturnix Japonica 
Puyuh atau dalam bahasa asingnya disebut dengan “Quail” masih cukup 
banyak mewarisi sifat-sifat burung liar (burung yang belum di kelola oleh para 
ahli untuk menjadi ternak. Sifat liar itu, sedikit banyaknya mempengaruhi cara 
pemeliharaan dan penampilan produksinya secara keseluruhan. Walaupun 
demikian produksi telurnya cukup banyak, bahkan dapat mengalahkan burung-
burung sebangsanya.Keadaan itu dapat di maklumi berhubung untuk mengubah 
kemampuan genetis satu bangsa burung atau unggas memerlukan waktu yang 
cukup lamma.Bila di bandingkkan dengan ayam petelur, misalnya di mana ayam 
ras telah mampu berproduksi tinggi dengan memberikan keuntungan bagi 
peternaknya (Rasyaf, 1983). 
Menurut Yusdja dkk (2005), menyatakan bahwa telur puyuh 
sesungguhnya sangat potensial atau memberikan peluang untuk dikembangkan 
terlebih dahulu sebab tingkat konsumsi telur puyuh sudah mulai menyebar di 
seluruh kota kota menengah dan kota besar di berbagai pula Indonesia. Telur 





modern.Perubahan ini juga ikut serta dalam mempercepat peningkatan konsumsi 
telur puyuh.Dan konsumsi telur puyuh sudah banyak diperkenalkan oleh industry 
makanan rumah tangga. 
Bobot rata rata seekor burung puyuh (coturnix coturnix japonica) sekitar 
150 gram. Pada burung puyuh betina akan mulai bertelur pada umur atau usia 41 
smapai 45 hari. Dan puncak produksinya terjadi pada umur 5 bulan (20 minggu) 
dengan persentase bertelur 76% sampai 82% kemudian diatas umur 14 bulan 
maka produktifitas telurnya akan mengalami penurunan dengan persentase kurang 
dari 50% dan sama sekali tidak memproduksi telur pada usia 2,5 tahun atau 30 
bulan (Agromedia, 2002). 
Puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, ukuran tubuh 
relatif kecil, dan berkaki pendek.Burung puyuh disebut juga Gemak (Bhs. Jawa-
Indonesia). Bahasa asingnya disebut“Quail”,merupakan bangsa burung (liar) 
yang pertama kali diternakan diAmerika Serikat,tahun1870.Di Indonesia burung 
puyuh baru dikenal dan dibudidayakan semenjak akhir tahun 1979. Jadi di 
Indinesia mulai diternakkan secara tradisional maupun intensif untuk menambah 
pendapatan masyarakat (Sari, 2009). 
Usaha ternak burung puyuh adalah salah satu komoditas unggas sebagai 
penghasil telur dan daging.Keberadaan burung puyuh dapat sebagai pendukung 
ketersediaan protein hewani yang murah dan mudah didapat. Usaha 
membudidayakan burung puyuh adalah salah satu jenis usaha yang banyak 
diminati dan dikembangkan saat ini, sebab ternak burung puyuh ini merupakan 





dapat menghasilkan telur) di samping usaha membudidayakan burung puyuh 
dapat dilakukan dengan modal yang relatif kecil dan tidak memerlukan lahan yang 
luas. Oleh sebab itu masyarakat banyak yang membudidayakannya karena 
keunggulan burung puyuh relative muda (Pedoman penataan budaya puyuh, 
2012). 
Di luar negeri usaha menternakkan burung puyuh ini telah lama dilakukan 
orang sedang di tanah air kita saat ini baru pengenalan, jika kalau pun ada yang 
berusaha secara besar-besaran atau bersifat komersil, tetapi berdasarkan 
pengamatan belum dapat memenuhi animo masyarakat yang makin meningkat. 
Namun dalam masyarakat sedang hangat-hangatnya dibicarakan. Lagi pula yang 
menikmati hasil ternak puyuh dewasa ini masih dalam kalangan yang sangat 
terbatas terutama ibi-ibu di perkotaan (Sutoyo, 1989). 
Burung puyuh termasuk juga jenis unggas seperti halnya ayam, itik, entok 
dan seterusnya.Jika diternakkan daging puyuh dapat dijadikan lauk pauk yang 
sangat baik dan lezat. Dengan banyaknya resep-resep masakan dari daging 
maupun telur puyuh memberikan kesempatan untuk mencobanya agar tidak bosan 
kecuali untuk usaha memenuhi kebutuhan sendiri ternak ini dapat dijadikan suatu 
usaha yang sangat menguntungkan (Sutoyo, 1989) 
Direktorat Pembibitan Ternak (2011) menyatakan bahwa pengembangan 
usaha peternakan burung puyuh dibutuhkan bibit yang memadai baik kualitas 
maupun kuantitasnya untuk keberlanjutan suatu usaha.Bibit merupakan salah satu 
sarana produksi yang penting dalam budidaya ternak. Calon induk yang 





kesehatan hewan sebagai berikut: 1. bobot minimal 138 gram/ekor, 2. kondisi 
fisik sehat, tidak cacat, aktif dan lincah, dubur kering dan bersih, warna bulu 
seragam, kondisi bulu kering dan mengembang, 3. berasal dari induk dengan 
kemampuan produksi telur minimal 250 butir/ekor/tahun, 4. bobot telur minimal 
10 gram/butir, 5. fertilitas dan daya tetas minimal 70%. 
b. Jenis-Jenis Burung Puyuh  
Pada saat ini kita baru mengenal beberapa jenis burung puyuh yang 
dipelihara untuk diambil telur maupun dagingnya. Sebenarnya banyak jenis puyuh 
yang tersebar diseluruh dunia, termasuk Indonesia. Tetapi, tidak semua puyuh 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai penghasil pangan. Ada beberapa jenis di 
antaranya yang mempunyai warna bulu indah, tidak kalah menariknya dengan 
burung hias yang banyak dipelihara orang, namun produksi telurnya sangat 
rendah. Sedangkan bagi peternak yang sasaran produksinya telur pilih puyuh yang 
lazim diternakkan seperti Coturnix cotounix japonica. 
Menurut Listiyowati, E dan K. Roospitasari (1992) menyatakan bahwa ada 
beberapa jenis burung puyuh yang dapat di pelihara dan dijadikan sebagai puyuh 
hias/hoby yaitu sebagai berikut:  
a) Coturnix cotoumix japonica 
Puyuh termasuk famili Phaianidae dan ordo Galliformes. Dibanding 
dengan jenis puyuh lainnya, jenis ini dapat menghasilkan telur sebanyak 250-300 
butir per ekor selama setahun. Betinanya mulai bertelur pada umur 35 hari. Tak 
heran apabila orang lebih memprioritaskan unggas ini untuk diternakkan. 





dahulu unggas/burung ini dipelihara sebagai song birds (birds kelangenan) 
(Listiyowati dan Roospitasari, 2007). 
Unggas mungil ini biasanya ditemukandi hutan belantara. Hidupnya sering 
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Sifat-sifat tertentu dari 
cotumix, seperti kemampuannya untuk menghasilkan 3-4 generasi pertahun, 
membuat unggas ini menari perhatian sebagai ternak percobaan dalam penelitian, 
Telurnya berwarna coklat tua, biru, putih denganbintik-bintik hitam,cokelat, dan 
biru. 
Ciri-ciri jantan dewasa diidentifikasi dengan bulubulu berwarna cinnamon 
(coklat muda) pada bagian ataskerongkongan dandada yangmerata. Suaranya 
seperti kastanet yang keras, berbunyi “pick per awick” atau “kutorio neex”. Puyuh 
muda mulai bersuara atau berkicau pada umur 5-6 minggu. Selama puncak musim 
kawin normal, maka jantan coturnix akan berkicau setiap malam.Sedangkan 
puyuh Betina dewasa warnanya mirip dengan jantan, kecuali bulu pada 
kerongkongan dan pada dada bagian ataswarna cinnamonya lebiih terang, dihiasi 
„totol-totol‟ cokelat tua. Bentuk badannya lebih besar dibanding jantan. 
b) Puyuh Mahkota 
Puyuh ini memiliki Badan yang bulat dengan panjanghanya mencapai 25 
cm. Termasuk famli Phasianidae dan ordo Galliformes. Dibanding dengan jenis 
puyuh lainnya, puyuhyang satu ini termasuk paling indah dan menawanwarna 
bulunya ditambah dengan ornamen berbentuk mahkota di kepala sangjantan. 





Tapi sayangnya unggas ini sulit ditemukandan jenis burung puyuh ini hanya 
terdapat di hutan-hutan Kalimantan, Sumatera, Malaysia, dan Muangthai. 
Puyuh ini hidupnya berkelompok kecil di hutan hutan belukar dan hutan 
rimba serta rumpun rumpun bamboo. Jenis puyuh ini dapat hidup di dataran 
rendah hingga pegunungan yang mencapai ketinggian sekitar 1,2 KM diatas 
permukaan laut. Puyuh ini makanannya berupa biji bijian, serangga/ binatang 
binatang kecil serta berupa buah buahan. Jenis puyuh ini betinanya dapat 
bersarang diatas tanah dan memiliki telur berwarna putih kekuning kuningan.  
Burung puyuh jantan memiliki jambul dengan bentuk mahkota berwarna 
merah, dengan warna putih pada pangkal mahkota. Matanya yang merah 
dilingkari warna merah terang, tepatnya pada pangkal paruh terdapat kumis hitam 
yang mencuat ke atas. Memiliki paruh yang pendek dan kokoh berwarna merah 
dan hitam pada ujungnya. Serta mempunyai bulu pada badannya berwarna hijau 
dengan warna kebiru biruan pada ekor.  
Jenis burung puyuh ini betinanya tidak memiliki mahkota, namun seperti 
pada ciri puyuh jantan ysng memiliki mata yang merah juga dilingkari warna 
merah terang. Bulu badannya hijau meratadari leher sampai ekor dan sayapnya 
berwarna merah kecoklatan, memiliki paruh yang berwarna hitam, baik puyuh 
jantan maupun puyuh betinamemiliki suara seperti siulan yang melengking.  
c) Tunix Sylvatica 
Puyuh ini panjangnya 15cm, sehingga tampak mungil. Termasuk ke dalam 
family Turnicidae dan ordoGruiformes. Biasanya ditemukan di tanah lapang 





seperti Spanyol bagian Selatan, Afrika Selatan dan Asia. Makanannya hanya 
berupa biji bijian serta rumput rumputan, bersarang di atas tanah ditengah tengah 
lembah, jumlah telurnya hanya mencapai sekitar 4 butir, sementara puyuh jantan 
membuat sarang, si puyuh betina aktif bermain main dan uniknya lagi telur telur 
ini dierami oleh burung puyuh jantan sampai dengan 18-19 hari sampai dengan 
menetas. 
Puyuh ini mempunyai ciri ciri pada bagian atas jantanya terdapat warna 
kecoklatan dengan bintik bintik hitam dan abu abu sedangkan pada bagian bawah 
memiliki warna putih susu dan pada bagian dada dapat ditandai dengan warna 
hitam kemudian pada bagian tengah berwarna cokelat kekuning kuningan, puyuh 
betina memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dan warna yang lebih menarik lagi 
serta hanya memiliki 3 jari kaki.  
d) Arborophia brueopectus (bar backed partridge) 
Nama lainnya Brown Breasted Partridge. Panjang tubuhnya hanya 
sekitar11 cm. Puyuh ini sudah menyebar di daerah China Barat Daya, Sunda 
Besar, dann Asia Tenggara.Ciri-ciri yang dimilikinya, dari tenggorokan sampai 
dada bagian depan bergaris-garis hitam, bagian dada diatas skapula ditandai warna 
hitam, sedanngkan pada bagian dadanya sendiri tidak ditandai warna hitam. 
Pinggul berwarna putih. Memiliki Alis berwarna abu-abu, kaki kuning sampai 
merahmuda, dan suranya seperti peluit. 
e) Callipepla squamata (scaled quail) 
Dibanding dengan jenis puyuh lainnya, jenis burung puyuh ini di 





Termasuk ordo Galliformes dan famili Phasianidae. Unggas ini hidup di Amerika 
Utama (sebelah barat Amerika dan Meksiko). 
Hidupnya biasa di daerah yang kering dan semi kering serta di padang 
rumput, selama musim bertelur burung puyuh ini senang hidup menyendiri, 
namun apabila musim gugur dan musim dingin telah tiba maka mereka berkumpul 
dalam berkelompok besar. Jika ada serangan dari musuh maka puyuh ini akan 
menghindar dan mencari jalan yang lain yaitu mengubah warna bulunya.  
Sarangnya terbuat dari rumput dan bulu-bulu, dibangun di atas lembah. 
Pada musim bertelut, burung puyuh yang cantik ini mampu menghasilkan telur 
sebanyak 9-16 butir. Telurnya dierami sang betina selama 21 hari. Kapan tepatnya 
anak-anak burung ini dapat terbang belum diketahui, tetapi yang jelas setelah 
ditetaskan, mereka sudah dapat mencari makanannya sendiri. Pakannya terbagi 
atas jenis jenis sayuran, biji bijian dan 30% berupa jenis serangga. 
Burung puyuh jantan maupun burung puyuh betina bulu ynag dimiliki 
sama cantiknya yaitu cokelat keabu abuan dengan nornamen abu abu dan putih 
yang menghiasi bagian depan tubuh burung puyuh tersebut, menyerupai dengan 
sisik ikan. Oleh karena itu, puyuh yang satu ini dinamakan scaled quail. Karena 
bentuknya yang lucu dengan komposisi bulu yang unik, jenis puyuh ini sangat 
cocok sebagai unggas hias.  
f) Coturnix chinensis (Blue brested Quail) 
Di Indonesia burung puyuh ini disebut dengan puyuh pepekoh, puyuh ini 
termasuk dalam suku phasianidae. Bertubuh sangat mungil, panjangnya hanya 





rumput, alang alang, semak semak dan tanah pertanian yang belum ditanami. 
Jenis burung puyuh ini Hidupnya dalam kelompok-kelompok kecil. untuk wilayah 
penyebaran jenis puyuh ini adalah India, China, Asia Tenggara, Sulawesi, Jawa, 
Bali, Papua Nugini dan Australia. Di pulau Jawa dan Bali puyuh ini mungil ini 
biasanya tedapat di sekitar daratan rendah. Makanananya berupa jenis serangga 
dan biji bijian. 
Ciri-ciri Puyuh jantan dibagian tenggorokannya terdapat warna hitam 
dengan garis lebar berwarna putih. Perutnya berwarna cokelat dengan bgian sisi 
dada kiri dan kanan badannya menyambung bulu yang berwarna abu-abu 
kebiruan. Oleh karena itu dinamakan Blue brested quail. Punggung berwarna 
cokelat bercampur abu-abu dengan garis putih di samping kepala dan dada, 
pinggul, dan di bawah ekor, Kakinya berwarna kuning dengan mata cokelat dan 
paruh hitam. Puyuh betina warnanya lebih muda, yaitu cokelat muda pada muka, 
dada, dan perut dengan garis kehitaman. Kerongkongannya keputih-putihan. 
Suaranya seperti bunyi peluit “tir tir tir”. 
g) Laphortix gambelli (Gambels quail) 
Burung puyuh ini mempunyai tubuh yang gemuk namun pendek, tetapi 
mempunyai kaki yang sangat kuat. Panjang badannya bisa mencapai 25-28 cm. 
termasuk ke dalam ordo galliformes dan family phasianidae, hidupnya di semak 
semak dan daerah tandus serta hanya terdapat di Amerika Utara. Makanannya 
biasa berupa pucuk daun, buah buahan, biji bijian serta serangga namun dalam 





Sang betina hanya bisabertelur sebanyak 9-14 butir dan telur telur tersebut 
dapat di erami sekitar 21-24 hari di dalam sarang yang dibuat di permukaan tanah 
lembab yang ditumbuhi rumput rumputan dan sejenis tumbuhan yang berdaun 
harum yang sering digunakan untuk bumbu masak. Anak puyuh yang baru 
menetas dapat terbang setelah berumur 10 hari, namun biasanya tidak lama 
setelah menetas anak puyuh ini sudah bisa menghindar dari serangan musuh yang 
datang menghampirinya. 
Burung puyuh ini memiliki ciri bagian badan paling atas untuk puyuh 
jantan adalah adanya warna coklat dengan variasi yang bergaris garis putih. 
Dadanya berwarna kuning tua diselingi garis lebar berwarna hitam sedangkan 
dibagian sisi depan tubuhnya berwarna kemerah merahan. Ciri khasnya yaitu di 
bagian depan kepalanya terdapat bulu panjang yang menyerupai jambul seorang 
mayorette, sehingga ketika ia berjalan jambulnya akan bergoyang goyang. 
Dibanding jenis puyuh lainnya, jenis puyuh yang satu ini tampak paling unik dan 
lucu disbanding dengan jenis puyuh yang lain. Sehingga sangat cocok dipelihara 












h) Arborophila javanica (Chesnut bellied Partridge) 
Di Indonesia jenis puyuh ini disebut dengan puyuh gonggong jawa, puyuh 
ini berukuran sedang, panjangnya sekitar 25 cm, puyuh ini hidup di padang 
terbuka dan hutan. Pada umumnya puyuh ini hidup berpasanganatau dalam 
rombongan. Di tempat tertentu seperti di jawa barat puyuh ini dapat hidup di 
hutan dengan ketinggian 1-3 km dari permukaan laut. Mkanannya berupa jagung, 
serangga, chesnut, tempayak dan buah buahan. Musim kawinnya tercatat selama 
bulan januari, maret, april, agustus dan September. Jumlah telurnya hanya 2-
4butir dan warnanya putih. Uniknya puyuh ini memiliki sarang yang berbentuk 
sperti kubuh dan di buat di atas tanah.  
Ciri cirinya mempunyai bulu kemerah merahan, pada kepalanya terdapat 
tanda berbentuk cincin yang berwarna hitam, ekornya melengkung ke bawah 
berwarna keabu abuan, sayapnya berwarna kecoklatan dengan totol totol hitam 
dan pada perut bagian bawah berwarna cokelat kemerahan, matanya merah, begitu 
juga kakinya, paruh berwarna hitam, suaranya seperti kereta api yang terdengar 
dan menonton.  
i) Turnix Succiator (Barred button quail) 
Di Indonesia puyuh ini di atas namakan puyuh tegalan loreng. Ukuran 
tubuhnya termasuk kecil, panjangnya hanya 16 cm. Biasanya ditemukan di 
rerumputan dan habitat terbuka, baik sendiri maupun berpasangan. 
Tersebar dibeberapa negara yaitu India, China, Jepang, Asia Tenggara, dan 





Nusa Tenggara. Di Jawa dan Bali umumnya terdapat di daerah berketinggian 
1.500 m di atas perrmukaan laut. 
Di pulau jawaa dapat berkembangbiak sepanjang tahun, tetapi mencapai 
puncaknya pada bulan April-Juli. Bertelur sebanyak 3-4 butir, berwarna keputih-
putihan atau kuning pucat dengan bintik cokelat abu-abu dan hitam. Telur-
telurnya diletakkan di sarang yang terbuat dari rumput dan akar yang halus, 
tersembunyi di anatara rerumputan. Seperti halnya dengan Turnix sylvatica, tugas 
mengerami telur diserahkan kepada sang jantan. Ciri khas lainnya si betina gemar 
berpoliandri.danMakannya berupa daun daunan, biji bijian, serangga, tampayak 
dan rumput rumputan.  
Ciri-ciri sang jantan memiliki mahkota berbercak cokelat, muka serta dagu 
berbintik putih dan memiliki garis warna hitam pada dada. Puyuh betina ukuran 
tubuhnya lebih besar. Dagu dan kerongkongannya berwarnahitam. Mahkotanya 
kehitaman dan kepalanya abu-abu berbercak putih. Suaranya berbunyi 
„krrrrrrrrrrrr‟. Baik jantan maupun betina bulu bagian atas tubuhnya berbintik 
cokelat sedangkan bagian bawahnya berwarna kuning cokelat. Paruh dan kakinya 
berwarna abu-abu. 
j) Arborophila orientalis (Grey bellied partridge) 
Di Indonesia puyuh ini disebut puyuh gonggong biasa. Tubuhnya 
berukuran medium dengan memiliki panjang 25 cm. Hidupnya berpasangan atau 
dalam berkelompok kecil di hutan dan padang rumput. Tersebar di beberapa 
daerah China,Barat Daya, Asia Tenggara, Kalimantan (Borneo), Sumatera, dan 





sektar 2-4 butir. Ciri ciri pada bagian leher samping terdapat warna cokelat gelap 
dengan strip pada mata, dagu dan kuping yang letaknya tersembunyi berwarna 
putih. Punggung berwarnacokelat dengan totol hitam, dada cokelat keabu abuan 
dan perut keputih putihan. Pinggul berwarna hitam bercampur putih, mata dan 
kaki berwarna kuning. Paruh cokelat kemerahan, suaranya berbunyi wut wut wut 
wut.  
k) Puyuh Albino 
Bila seorang peternak memelihara puyuh dalam jumlah yang cukup 
banyak, biasanya sering mempunyai puyuh yang warnanya lain dari yang lain, 
yaitu putih bersih dengan mata merah menyala. Karenabulunyayangputihitu 
puyuh ini disebutpuyuhAlbino. Diduga puyuh ini adalah keturunan puyuh yang 
umum dipelihara orang (Coturnix japonica), namun berasal dari gen resesif. 
Sekarang sudah banyak peternak yang berusaha untuk mengembangbiakkannya 
karena mereka tertarik dengan sosok unggas mungil yang unik ini. 
Dibalik sosoknya yang unik itu ternyata burung ini memiliki kelemahan 
pada matanya. Matanya yang merah itu akan tampak tembus pandang bila ada 
cahaya yang menyorotinya. Hal ini mengakibatkan pandangannya kurang awas, 
sehingga bila akan melakukan kegiatan, seperti makan dan minum terlihat ia 
tampak meraba-raba mencari tempat makan dan minumannya.Oleh karena itu 
letak letak makan minumnya harus tersebar merata. Sebaiknya puyuh ini pun 
diberi pakan yang berbentuk butiran (crumbel), karena dalam mematuk 





tepung (mash) dikuatirkan akan mudah terserang penyakit pernapasan atau snot 
yang mengancam kesehatan dan produksi telurnya. 
Produksi telurnya ternyata tidakjauh berbeda dengan puyuh biasa, bahkan 
kadang-kadang lebih tinggi sehingga bagi peternak yang memeliharanya 
memperoleh dua keuntungan, yaitu sebagai produsen telur yang baik sekaligus 
sebagai puyuh hias yang cantik. Sayangnya tingkat kematiannya pun cukup tinggi 
juga. Selain itu rassio jantan dan betina dalam satu periode penetasan mencapai 
perbandingan 30:70. Tetapi dalam pemeliharaannya sebaiknya sejak dikeluarkan 
dari mesin tetas puyuh  ini diletakkan terpisah di kandang tersendiri. Maksudnya 
untuk menghindari keusilan puyuh „normal‟ yang suka mematuk mata yang merah 
menyala tersebut karena menarik perhatian mereka.Warna puyuh jantan dan 
betina putih mulus, dengan mata merah menyala serta paruh kaki kuning gading. 
Bagi peternak yang belum berpengalaman membedakan jenis kelamin, 
unggas cantik ini baru dapat dilakukan perbedaan kelamin ketika puyuh sudah 
mencapai masa dewasa kelamin (umur 42 hari). Tandanya betina mulai bertelur 
untuk pertama kalinya, sedangkan pada jantan terdapat benjolan berwarna merah 
di sekitar kloakannya. Namun bagi peternak yang berpengalaman sudah dapat 
membedakannya pada saat puyuh baru berumur 3-4 minggu. Caranya adalah 
dengan melihat warna bulu disekitar dada. Pada betina terdapat bercak abu-abu 
yang samar, sementara yang jantan tampak putih polos. 
l) Collinus Virgianus (Bob white) 
Ukurannya termasuk sedang, panjangnya kira-kira 25 cm, sosoknya 





Unggas ini sering ditemukan dilahan yang sudah ditanami dan padang rumput 
bersemak. Negara asalnya dari Amerika Utara, meskipun begitu ia dapat juga 
beradaptasi dengan baik dibeberapa daerah diluar Amerika. Di Amerika, puyuh 
„buntek‟ ini dipelihara sebagai puyuh pedaging. 
Sang betian bertelur sebanyak 12-20 butir kadang kadang 14 sampai 16 
butir, telur puyuh ini dierami di dalam sarang yang terbuat dari rerumputan baik 
oleh sang jantan maupun sang betina selama 23-24 hari, kemudian 2 minggu 
dierami anak puyuh sudah dapat terbang meninggalkan sarangnya.Sang betina 
mempunyai sifat keibuan yang dalam, bila telur yang dieraminya terancam oleh 
predator, ia enggan meninggalkan sarangnya. dan Makanannya berupa sayur-
sayuran serta sedikit biji-bijian, tunas-tunas daun, buah berri, dan serangga. 
Warna bulunya coklat gelap dan ditandai lurik-lurik putih dibagian dada. 
Kepalanya kecil ditandai dengan garis putih pada alis dan tenggorokannya. Pada 
betina bagian ini berwarna kekuningan. 
c. Manfaat Burung Puyuh  
Walaupun akhir akhir ini usaha peternakan puyuh sedikit dilanda kelesuan 
dan banyak peternakyang gulung tikar, tetapi ternyata masih tetap menarik minat 
masyarakat secar meluas. Alasannya tak lain produk puyuh, terutama telurnya 
masih selalu dicari orang. Beternak puyuh selain dapat untuk sekedar 
menyalurkan hobi dapat juga untuk usaha baik secara kecil-kecilan (rumahan) 
maupun besar-besaran (komersil) maupun sebagai sampingan menurut Rasyaf 







Sejak dahulu sebetulnya telur puyuh telah banyak dimanfaatkan orang 
hanya saja masih sangat terbatas.Hal ini dibuktikan adanya banyak anggapan yang 
tumbuh dan terus berkembang di kalangan masyarakat pedesaan. Mereka 
mempunyai keyakinan jika anaka mereka diberi telur puyuh atau gemak yang di 
dapat dari ladang anak mereka akan cepat gesit lincah dan sehat. Lagi para 
penggemar jamu tradisional memilih telur puyuh sebagai campurannya, karena 
mereka yakin telur tersebut mempunyai kasiat dapat menyembuhkan penyakit dan 
dapat dijadikan obat yang lain (Sutoyo, 1989). 
Telur merupakan makanan yang sangat bergizi maka dari itu banyak orang  
tua yang menyuruh anaknya untuk mengkonsumsi telur. Telur dapa tmembantu 
perkembangan fisik dari manusia, sebab telur mengandung protein yang cukup 
bagi tubuh manusia. Telur terjual bebas dipasaran maupun di swalayan. 
Parapeternak tidak usah repot dalam memasarkannya,  sebabada konsumen yang 
langsung datang kepeternak burung puyuh tersebut (Zuhdi, 2010). 
Menurut Anwar (2012), yang menyatakan bahwa telur burung puyuh 
merupakan telur yang berukuran kecil, memiliki banyak corak dan rasanya enak. 
Telur puyuh sangat potensial untuk dikembangkan terlebih dahulu karena 
konsumsi telur puyuh sudah mulai menyebar di seluruh kota kota menengah dan 
besar di Indonesia. Kandungan protein dan lemak telur burung puyuh sangat baik 
dari unggas lain. Kandunga protein tingggi daan kandungan lemak rendah 






b) Daging   
Daging puyuh saat sekarang ini sudah tidak kalah pamor dibandingkan 
daging ternak unggas lainnya.Walaupun masih belum terlalu biasa menu daging 
puyuh terhidang di meja makan restoran-restoran maupun di rumah-
rumah.Padahal rasa daging burung puyuh enak dan gurih dengan nilai gizinya 
yang tinggi. Daging puyuh mengandung 21,10% protein, sedangkan lemaknya 
rendah hanya 7,7% saja. Cara pemasakannya pun tidak sulit.Biasanya hanya 
cukup dikelupas kulitnya sehingga semua bulu-bulunya ikut terkelupas (Rasyaf, 
1983). 
Selanjutnya menurut Rasyaf (1983), menyatakan bahwa daging burung 
puyuh umumnya di ambilkan dari puyuh yang sudah afkir karena bila diternakkan 
hanya akan menghabiskan pakan yang tentunya akan memperbesar biaya 
pemeliharaan. Daging puyuh biasanya dijual di supermarket dalam bentuk karkas 
ddan dimasukkan ke dalam kemasan plastic tertutup.Di Indonesia menjual daging 
puyuh secara komersial belum begitu lazim, kecuali di jawa tengah. 
c) Kotoran  
Kotoran/feses burung puyuh memang baunya lebih menyengat 
dibandingkan kotoran/feses ayam atau unggas lainnya.Apalagi bila puyuh diberi 
pakan berkadar protein yang lebih tinggi.Akan tetapi kotorannya itu masih bisa 
dimanfaatkan untuk dibuat pupuk kandang atau pupuk organik yang sangat baik 
untuk tanaman sayur maupun tanaman hias dan juga bisa untuk campuran dalam 
bahan makanan (konsentrat) bagi ternak. Kotoran puyuh dapat diambil setiap hari, 





dengan cara mengumpulkan kotoran-kotoran puyuh dari dropping board (papan 
penampung tinja) di setiap unit kandang (Rasyaf, 1983). 
d) Bulu  
Bulu-bulu puyuh terutama dari jenis rollulus roulroul, gambels quail atau 
blue brested quail yang terkenal bagus warna bulunya itu dapat kita kumpulkan. 
Bulu-bulu yang agak halus,terutama bulu pada bagian dada dan punggungnya 
yang besar dan masih baik kondisinya kita kumpulkan dan dijemur samapai agak 
kering. Selain itu bulu dapat digunakan sebagai bahan pembuatan lukis dan 
sebagai bantal pengganti kapuk (Rasyaf, 1983). 
Selanjutnya menurut Rasyaf (1983), menyatakan bahwa Pemanfatan bulu 
yang lainnya adalah sebagai campuran pakan ternak, karena bulu mempunyai 
potensi sebagai sumber protein hewani dan mineral serta kaya akan asam amino 
esensial. Energi metabolismenya mencapai 3,047 Kkal/kg, sedangkan protein 
kasarnya dapat mencapai 86,5%. Dalam memanfaatkan bulu sebagai pakan ternak 
kita harus melakukan pengolahan yang baik seperti dimasak, dikeringkan dioven 
atau matahari dan digiling. 
2. Prospek Peternakan Burung Puyuh 
Burung puyuh Jepang (Cortunix cortunix japonica) merupakan salah satu 
puyuh atau bahkan satu-satunya puyuh yang berpotensi untuk dikembangkan. 
Puyuh ini dikenal dengan nama puyuh jepang karena memang berasal dari negara  
jepang. Sebelum diternakkan burung ini hidup liar di hutan.Jenis puyuh ini juga 





Peternak burung puyuh memberikan peluang untuk  menambah 
penghasilan dari mata pencaharian pokok dan juga memberi  peluang  untuk 
bekerja sebagai sampingan. Kegiatan produksi ditentukan oleh karakteristik 
peternak faktor ekonomi. Potensi peternak burung puyuh mempengaruhi 
produksi, pemasaran dan pendapatan. Aktivitas dibidang usaha peternakan burung 
puyuh melibatkan berbagai faktor masing–masing tersebut untuk dapat 
berproduksi. Hasil produksi dari peternak burung puyuh ditujukan untuk 
meningkatkan  kesejahteraan  khususnya   dan masyarakat pada umumnya. Dalam 
proses perkembangan peternak burung puyuh, perbaikan mutu  dari hidup yang 
diinginkan itu tercapai dari upaya peningkatan produksi usaha dari peternakan 
burung puyuh yang ada (Zuhdi, 2010). 
Puyuh merupakan salah satu komuditi unggas yang memiliki peran dan 
prospek yang cukup cerah. Selain sebagai penghasil telur, puyuh juga 
memberikan keuntungan dari daging sebagai salah satu alternatif mendukung 
ketersediaan protein hewani yang murah dan tidak sulit didapatkan saat ini. Di 
samping itu, bulu dan kotoran bisa dimanfaatkan oleh manusia sebagai pupuk 
organik, puyuh termasuk unggas yang memiliki keuntungan sebagai hewan 
ternak. Pada umur 41-45 hari puyuh sudah dapat menghasilkan telur, dalam 1 
tahun puyuh dapat menghasilkan telur 250-300 butir. Memelihara puyuh tidak 
memerlukan lahan yang luas, lebih adatif terhadap kondisi lingkungan seperti 
penyakit dan suhu, lebih hebatnya lagi tidak memerlukan investasi besar, dapat 
dikembangkan dengan investasi awal dan skala usaha beragam. Telur dan puyuh 





puyuh memiliki gizi yang tinggi, begitu juga dengan nilai unsur hara kotoran 
puyuh sebagai pupuk lebih tinggi dibandingkan kotoran yang lainnya. Puyuh 
adalah salah satu jenis unggas yang sangat banyak manfaatnya untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat karena kandungan telurnya lebih tinggi dari 
unggas yang lain (Tim Karya Tani Mandiri, 2009). 
Produk yang dihasilkan dari usaha ternak burung puyuh cukup banyak 
peminatnya.Sebagai contoh, permintaan telur puyuh tidak pernah surut.Jika 
berkunjung ke pasar swalayan maupun pasar tradisional hampir bisa dipastikan 
selalu tersedia telur puyuh.Itu menggambarkan bahwa pasar telur puyuh 
berprospek baik.Dilihat dari sisi kesehatan, telur puyuh merupakan sumber protein 
yang baik.Selain telur, daging puyuh saat ini sudah banyak dibutuhkan oleh 
masyarakat.Selain rasanya yang lezat, kandungan gizinya pun juga cukup baik.Di 
Indonesia masih belum ada yang membudidayakan puyuh secara khusus sebagai 
pedaging.Namun, di luar negeri seperti Malaysia dan Arab Saudi telah ada 
peternak puyuh khususnya pedaging.Kebutuhan daging puyuh hanya diperoleh 
dari puyuh betina atau puyuh jantan afkir yang dimanfaatkan sebagai pedaging. 
Karena kebutuhan daging puyuh hanya dipenuhi dari hasil samping proses 
produksi, ketersediannya tidak mampu menutupi permintaan pasar (Marsudi dan 
Cahyo, 2012). 
Pengembangan burung puyuh sangat cocok untuk usaha kecil, menengah 
hingga ke peternakan besar. Hasilnya untuk para peternak kecil, dapat mengisi 
kebutuhan biaya dapur, dalam penjualan telur maupun dagingnya. Dan saat 





bahan pakannya turun. Untuk memelihara dan menternakkan burung puyuh secara 
komersil, baik burung puyuh pedaging maupun petelur perawatannya tidak terlalu 
rumit. Bahkan apabila dibandingkan dengan memelihara ayam, jauh lebih mudah 
dan lebih efesien salah satunya memelihara burung puyuh tidak memerlukan 
kandang dan lahan yang luas. Bila melihat prospeknya, beternak burung puyuh 
bisa dijadikan sebagai usaha sampingan ataupun propesi. Sebab, telur maupun 
daging burung puyuh kini mulai digemari masyarakat dari berbagai kalangan, 
hanya saja, tingkat produktivitasnya masih jauh dari mencukupi permintaan pasar. 
Masalahnya, sampai saat ini masih banyak orang yang belum mengetahui 
prospek, cara beternak, memperoleh bibit dan pemeliharaannya dengan cara 
komersial. Oleh karena itu untuk meningkatkan permintaan pasar kita harus 
meninggatkan burung puyuh untuk dipeliharan dan anak burung puyuh harus 
menggunakan mesin tetas (Tim Karya Tani Mandiri, 2009). 
Selanjutnya menurut Tim Karya Tani Mandiri (2009) menyatakan bahwa 
kehadiran burung puyuh ini telah dikenal orang sejak lama. Hanya tempo dulu 
banyak orang memeliharanya sebatas hobi dan tidak di kembangkan secara bisnis. 
Namun akhir akhir ini, setelah meningkatnya jumlah kebutuhan gizi masyarakat, 
permintaannya semakin meningkat termasuk daging dan telur puyuh. Banyak 
masyarakat yang mengkomsumsi telur burung puyuh untuk dijual maupun untuk 
dikomsumsi. Bila melihat kandungan gizi daging dan telur burung puyuh cukup 
tinggi, bahkan sebanding  dengan daging dan telur  ayam, itik dan hewan unggas 
lainnya. Sehingga masyarakat akhir-akhir ini, mulai menggemari daging dan telur 





diolah menjadi berbagai jenis masakan terutama telurnya. (Tim Karya Tani 
Mandiri, 2009). 
3. Penerimaan Usaha Peternakan Burung Puyuh 
Penerimaan adalah nilai atau hasil dari  penjualan  produk-produk yang 
dihasilkan dari suatu usaha.Semakin besar jumlah produk yang yang dihasilkan 
dan berhasil dijualakan  semakin  besar pula pendapatan yang diterima (Munawir, 
1993). Penerimaan usaha ternak berasal dari apa yang dihasil kandan berhasil 
dijualakan  semakin  besar pula pendapatan yang dihasilkan dan nilai tambah 
ternak(Suryanto,1997). Penerimaan didefinisikan sebagai nilai produk total usaha  
dalam jangka waktu tertentu .Penerimaan ini dikatakan sebagai pendapatan kotor 
usaha sebab belum dikurangi dengan keseluruhan harga yang dikeluarkan selama 
proses produksi berlangsung (Soekartawi, 2003).Penerimaan merupakan: 
TR = P xQ 




Q :Jumlah Produkyang dijual 
 
4. Biaya Produksi Usaha Peternakan Burung Puyuh 
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam satu kali  produksi atau periode untuk  menghasilkan 
produknya (Sukirno,2002). Menurut  Halimdan Hanafi (2002) berdasarkan 
struktur biaya dibagi menjadi biaya tetap dan biaya variabel.   Biaya tetap adalah 
biaya yang sampai batas tertentu tidak berubah. Biaya ini tidak dipengaruhi besar 





pada tingkat yang tertentu (Wasis, 1997). Biaya variabel adalah biaya yang  
berhubungan dengan tingkat produksi  atau penjualan karena besarnya ditentukan 
oleh berapa besar volume produksi atau penjualan yang dilakukan. Biaya 
merupakan jumlah yang dikeluarkan untuk mendapatkan suatu barang, pajak, gaji 
karyawan dan bagunan (Syamsudin,2002). 
Produksi merupakan usaha yang mengubah 2 atau lebih factor factor 
produksi menjadi satu atau lebih manfaat ekonomis, peternak mengelola factor 
factor produksi agar dapat di hasilakn telur dan daging puyuh tetapi tidak 
semudah itu mengubahnya produksi akan mencapai sasaran bila dikelola dengan 
baik, pengelolaan yang baik baik peternak memenuhi persyaratan persyratan yang 
efesiensi (Rasyaf, 1983). 
Peternakan mempengaruhi produksi dan produktifitas peternakan. Hasil 
produksi dari lahan peternakan  ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
khususnya  bagi  masyarakat  pada   umumnya. Peternak sendirilah yang 
bergairah dalam meningkatkan produksidan usahanya. Dalam proses 
perkembangan  peternak perbaikan mutu dari hidup yang diinginkan itu tercapai 
dari upaya peningkatan produktivitas usaha dari peternak yang ada. Wilayah 
Indonesia ditinjau dari sudut geografi yang ada berada pada wilayah daerah tropis  
(Zuhdi, 2010). 
Untuk menjalankan usaha ternak puyuh, tidak harus memiliki modal 
puluhan juta .Sebagai gambaran awal, untuk beternak 1.000 ekor puyuh 
dibutuhkan modal awal sekitar Rp 5-6 juta.Modal tersebut digunakan untuk 





lainnya.Jika dikelola dengan baik, tidak perlu waktu lama untuk mengembalikan 
modal tersebut hanya sekitar 6-7 bulan (Marsudi, 2012). 
5. Pendapatan Usaha Peternakan Burung Puyuh 
Pendapatan merupakan jumlah dana yang diperoleh setelah semua biaya 
tertutupi, atau dengan kata lain pendapatan adalah selisih antara penerimaan 
dengan biaya (Munawir, 2012). Menurut Noor (2008), pendapatan dapat 
dikelompokan menjadi beberapa jenis, antara lain: 1) Pendapatan total yaitu total 
dari seluruh pendapatan dari penjualan atau dapat dicari dengan mengurangkan 
total revenue dengan total cost, 2) Pendapatan rata-rata yaitu pendapatan total 
yang dibagi dengan jumlah unit produksi yang terjual dan 3) Pendapatan 
marginal yaitu tambahan pendapatan yang didapat untuk setiap tambahan, 
adalah selisih dari tambahan pendapatan dengan  tambahan  biaya. Pendapatan 
adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pendapatan 
(keuntungan) adalah selisih antara penerimaan  dengan  semua  biaya  denagn  
rumus  π  =  TR  –  TC,    π  adalah pendapatan, TR adalah total penerimaan dan 
TC adalah total biaya (Soekartawi,2003). 
Usaha beternak puyuh kan mampu menghasilkan pendapatan yang cukup 
besar dari hasil penjualan telur puyuh, daging puyuh, bulu bahkan sampai kotoran 
puyuh mempunyai nilai jual yang sangat tinggi di pasaran saat ini. Bulu burung 
puyuh bisa dijadikan kerajianan tangan berharga mahal. Kotoran puyuh pun bisa 
dijadikan pupuk organic atau pupuk kandang. Telur puyuh dijadikan olahan 
makanan yang lezat dan disukai anak anak maupun orang dewasa sedangkan 





Selanjutnya menurut Hamsah (2018), menyatakan bahwa berbagai 
restoran, warung nasi sederhana, hotel, rumah makan, warteg dan lain sebagainya 
memerlukan pasokan daging puyuh afkir dalam skala besaruntuk diolah menjadi 
menu makanan lezat yang disukai konsumen. Sehingga konsumen tidak akan 
kesulitan dalam memasarkan daging puyuh afkir. Buka hanya permintaan daging 
puyuh yang sangat tinggi namun juga permintaan terhadap telur puyuh yang 
sangat besar. Telur puyuh terbukti mengandung banyak vitamin dan mineral yang 
baik dikonsumsi oleh manusia, telur puyuh sering kali dijadikan sebagai jajakan 
oleh para pedagang asongan keliling dengan menjual perbungkus. 
6. Pengelolaan Usaha Burung Puyuh 
Usaha peternakan di Indonesia secara nasional hingga saat ini masih di 
dominasi oleh usaha peternakan rakyat yang jumlahnya mencpai sekitar lebih dari 
95% dari keseluruhan jumlah peternak di Indonesia. Tipe usaha ini tidak akan 
pernah mengalami kemajuan yang pesat, karena perkembangannya sangat 
dipengaruhi oleh daya dukung wilayah dan terbatasnya modal yang dimiliki oleh 
para peternak dan penggunaan teknologi yang masih kurang. Berbagai cara yang 
dilakukan untuk digambarkan hanya usaha sampingan, untuk meningkatkan 
produk pertanian dan berguna seving masyarakat, adanya tipe usaha ini maka 
masyarakat akan berfikir untuk kedepannya mendirikan usaha semi intensif 
(Astati, 2014).  
Menurut Surono (1997), yang menyatakan bahwa usaha peternakan rakyat 
adalah usaha peternakan yang melaksanakan biosecuryti secara terbatas, karena 





dengan ternak liar. Secara terperinci cici ciri system peternakan rakyat adalah 
sebagai berikut:  
a. Manajemen intensif yang kurang  
b. Memiliki modal yang msih rendah 
c. Produknya hanya tergantung pada pasar output dan input pada jasa 
pelayanan.  
Usaha peternakan komersial merupakan usaha yang benar benar telah 
menerapkan prinsip prinsip ekonomi antara lain usaha dengan tujuan untuk profit 
maksimal. Dalam usaha ini profit adalah motivasinya yang diproyeksikan kepad 
pasar pasar (Astati, 2014). 
Hasnudi et al (2010), menyatakan bahwa usaha komersial dalam bidang 
peternakan dapat bermacam macam sebagai berikut:  
a. Usaha pembibitan  
b. Usaha pakan ternak 
c. Usaha penggemukan ternak  
d. Usaha ranch, lain lain 
Usaha peternakan komersial umumnya dilakukan oleh peternak yang 
hanya memiliki modal besar disamping itu, usaha peternakan komersial telah 
melakukan pemeliharaan dalam ruangan tertutup dan telah menerapkan 
biosecuryti secara moderat. Seperti usaha lainnya, usaha peternakan dapat juga 
dikelola secara industry dan beberapa jenis ternak yang sudah dikelola secara 
industry antara lain dibidang unggas dan ternak besar seperti sapi potong dan sapi 





skala besar seharusnya berbadan hukum sebab sudah melibatkan banyak pihak 
yang terdiri dari pemilik modal dan pekerja. Beberapa bentuk badan hukum yang 
dapat dipilih antara lain yayasan, koperasi, CV dan perseroan terbatas (PT) 
(Hasnudi, 2010).  
Aktivitas  di   bidang  peternakan  burung  puyuh  akan melibatkan 
berbagai faktor untuk dapat tetap berproduksi dan tetap berlangsung.  Faktor 
ekonomi tersebut adalah modal, bibit, tenaga kerja, hasil ternak, pemasaran dan 
pendapatan. Karakteristik peternak yang meliputi umur dan jenis kelamin, tingkat 
pendidkan dan pekerjaan pokok juga akan berpengaruh terhadap perkembangan 
suatu peternakan yang ada (Zuhdi, 2011). 
 Banyak pihak yang meragukan puyuh dapat dijadikan ternak yang mampu 
untuk menopang kehidupan pemeliharaannya. Sebenarnya keraguan itu terjadi 
karena alasan-alasan yang tidak cukup untuk di terima komoditi apa pun tidak 
dikelola dengan baik, tidak akan memberikan hasil yang memuaskan bagi 
pemeliharanya (Rasyaf, 1983). 
 Selanjutnya menurut Rasyaf (1983), menyatakan bahwa puyuh  Adalah 
komoditi ekonomi, sebab puyuh mampu membuahkan nilai uang baik dari dirinya 
sendiri maupun dari hasil yang dikeluarkan, telur dan daging puyuh adalah 
contohnya suatu benda tidak akan disebut komoditi ekonomi, apabila ia tidak 
mempunyai nilai seperti udara yang bebas itu. Nilai suatu komoditi ekonomi 
tergantung pada ketersediaanya di pasar. Bila komoditi atau barang itu langkah ( 
jumlahnya terbatas) maka komoditi itu akan mempunyai nilai ekonomi yang 





tahun 1980, puyuh tidak menjadi perhatian peternak dan hasil produksinya juga 
tidak menarik bagi konsumen. Sehingga puyuh tidak mempunyai nilai ekonomi 
yang berarti untuk menjadi ternak. 
Usaha yang dilakukan haruslah sesuai dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat, semakin banyak pengetahuan 
seseorang maka usaha  yang dilakukan akan semakin baik pula. Salah satu usaha 
manusia dalam memanfaatkan lingkungan  dengan baik sebagai usaha 
meningkatkan pendapatan adalah usaha  budidaya. Usaha  budidaya adalah usaha 
pemeliharaan, pengelolaan ataupun  juga pengembangbiakan sehingga 
menghasilkan suatu bentuk dari adanya budida yaitu sendiri.Suatu usaha akan 
muncul dikarenakan adanya faktor pendorong atau motifasi untuk melakukan 
usaha.Karakteristik daerah merupakan kondisi-kondisi  khusus yang dimiliki oleh 
suatu daerah dan juga terkadang kondisi-kondisi ini merupakan halyang potensial 
untuk suatu peruntukan tertentu.Usaha yang dilakukan dalam masyarakat  
pedesaan biasanya mengandalkan sektor pertanian yang tersedia maupun  sektor  
lainnya  yang  kurang  memberikan  suatu  masukan  dari pendapatan dikarenakan 
ketersedian lahan yang cukup sempit, hal ini terjadi seiring dengan laju 
pertumbuhan dari penduduk (Zuhdi, 2011). 
Memelihara burung puyuh tidak harus di lahan yang luas, ternak puyuh 
dapat dijadikan usaha sampingan.Sebagai contoh, bagi pemula yang memiliki 
lahan kosong sekitar 10m2 di samping atau belakang rumah dapat membangun 
kandang untuk memelihara 300-500 ekor puyuh. Pemeliharaannya pun tidak harus 





menguntungkan. Namun, sang pemula yang dibantu oleh istri atau anak-anak. 
Hasilnya memang tidak sebesar jika dikelola sebagai usaha utama, tetapi minimal 
bisa dinikmati oleh keluarga (Marsudi, 2012). 
7. Pemasaran Ternak Burung Puyuh 
Pemasaran adalah suatu kegiatan menyeluruh, terpadu dan terencana yang 
dilakukan oleh sebuah organisasi, perusahaan dan institusi dalam melakukan 
usaha agar mampu mengakomodir permintaan pasar dengan cara menciptakan 
produk bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan, menyampaikan, 
dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi konsumen, klien, mitra dan 
masyarakat umum atau pemasaran adalah proses pengenalan produk kepada 
konsumen yang potensial.  
Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penual dalam melakukan 
transaksi jual beli akan produk. Setiap pasar mempunyai tingkat persaingan yang 
berbeda satu sama lainnya. Tiap jenis persaingan tidak hanya dipengaruhi oleh 
permintaan akan komoditas dalam pasar tetapi jumlah perusahaan, penawaran 
akan komoditas dalam pasar tetapi jumlah perusahan dan power yang dimiliki 
oleh perusahaan-perusahaan dalam pasar tersebut dalam penentuan harga 
komoditas yang diproduksi. Secara garis besar, persaingan pasar terdiri atas empat 
struktur yaitu persaingan pasar sempurna, monopoli dan persaingan pasar tidak 
sempurna  yang terdiri atas oligopoli dan monopolistik (Rika, 2013) 
Seperti pada bidang usaha umumnya, masalah pemasaran merupakan 
kegiatan yang sangat penting bahkan  menentukan akan tercapainya tujuan usaha 





usaha, maka dalam pemasaran tersebut setiap pengusaha dituntut untuk 
menentukan cara yang sesuai dengan sifat hasil produksinya, agar jangan sampai 
merugikan, baik di pihak perusahaan ataupun pihak konsumen, akibat dari 
penurunan nilai produksi setelah sampai pada konsumen. Hasil dari peternakan 
puyuh adalah telur, daging, anak-anak puyuh sebagai bibit, kotoran sebagaian 
hasil sampingan, jenis puyuh mahkota sebagai ternak hias, hasil-hasil ternak 
tersebut dipasarkan dengan cara persiapan yang berbeda (Sutoyo, 1989). 
Selanjutnya menurut Sutoyo (1989), menyatakan bahwa telur dan daging 
puyuh merupakan produk yang dimanfaatkan sebagai pelengkap kebutuhan 
sehari-hari untuk menambah gizi yang sangat baik, dan merupakan bagian dari 
kebutuhan pokok. Dalam memasarkan hasil ini pada tingkat tertentu tidaklah sulit 
terlebih-lebih dewasa ini masyarakat konsumen telah mengenalnya. Jika 
peternakan telah berkembang hingga hasilnya telah dapat mencukupi kebutuhan 
daerah maka dengan sendirinya pemasarannya haruslah diperluas ke luar 
daerah/kota. Mengingat sifat telur puyuh tidak dapat tahan lama, masalah 
mengemasan maupun pengiriman haruslah difikirkan dengan seksama, agar 
sampai pada konsumen seperti yang diharapkan. Hal lain seperti anak puyuh yang 
bibit, atau yang untuk ternak hias, yang perlu diperhatikan adalah 
perkandangannya serta kesehatan mengingat puyuh mudah terkena stres. 
Keadaan berubah setelah aktivitas produksi aneka ternak dan aneka unggas 
digiatkan di Indonesia.Puyuh baru mempunyai nilai sebagai komoditi ekonomi. 
Tetapi untuk menjadi komoditi usaha puyuh harus mempunyai syarat tambahan, 





ekonomi dapat terjdi tanpa mempunyai nilai sebagai komoditi usaha, sebab ia 
tidak memiliki demnd tau permintaan. Oleh karena itu burung puyuh ditentukan 
oleh 2 hal yaitu sebagai komoditi ekonomi dan usaha (Rasyaf, 1983). 
Selanjutnya menurut Rasyaf (1983) Menyatakan bahwa dalam pengelolaan 
usaha titik pangkalnya terletak pada permintaan pasar.Permintaan dalam hal ini 
merupakan jumlah telur puyuh dan daging puyuh yang di minta oleh konsumen. 
Banyaknya permintaan pasar di Indonesi untuk produk-produk burung puyuh 
memiliki kekuatan sebagai berikut: 
a. Permintaan itu dapat diciptakan oleh produsen kecenderungan ini dapat 
terjadi dengan mempengaruhi konsumen akan manfaat dari produk-produk 
puyuh untuk gizi yang sempurna. 
b. Permintaan yang diciptakan oleh pengusaha faktor inilah yang terjadi pada 
tahun 1980 di Indonesia, sehingga mengangkat nama puyuh, kelinci, lebah 
dll, untuk ditingkatkan perannya sebagai komoditi ekonomi dan komoditi 
usaha.  
c. Terjadi oleh kekuatan pasar, faktor ini belum terjadi untuk puyuh di 
indonesia sebelum dan ketika 1980. Tetapi kini point 3 inilah yang banyak 
berperan dalam aktivitas puyuh sebagai komoditi usaha dalam bidang 
peternakan. 
Permintaan akan mendorong produsen untuk memenuhipermintaan itu 
melalui aktivitas produksi. Sehingga produksi dapat terjadi karena adanya 
permintaan oleh konsumen. Peternak tidak akan mau untuk memproduksi suatu 





aktivitasnya itu, manfaat itu dapat terwujud karena adannya permintaan yang 
dapat meningkatkan usaha peternakan lebih baik lagi (Rasyaf, 1980) 
Telur memang menjadi produk utama dari usaha beternak puyuh.Namun, 
peternak dapat sekaligus memproduksi puyuh pedaging atau menjual bibit 
puyuh.Sementara itu bisa diusahakan secara bersama.Selain produk tersebut, 
puyuh juga menghasilkan kotoran yang memiliki nilai jual.Kotoran puyuh dapat 
diolah menjadi pupuk organic yang banyak dibutuhkan oleh para pembudidaya 
bahkan sebagai bahan pakan ikan (Marsudi, 2012). 
C. Kajian Terdahulu  
1. Raharjo dkk, (2018). dengan judul penelitian “Analisis Keuntungan Usaha 
Beternak Puyuh di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo”. 
Menyatakan bahwa besar biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha ini 
adalah sebesar  Rp. 168.907.818,00/Periode produksi. Tingkat keuntungan 
yang diperoleh peternak burung puyuh bervariasi  menurut skala pemilikan 
(skala usaha). Rata-rata tingkat keuntungan beternak burung puyuh dengan 
populasi 2000 ekor di Kecamatan Kokap sebesar RP. 29.566.214.00 per 
periode produksi.  
2. Zuhdi, (2011). dengan judul penelitian “Analisis Usaha Peternakan 
Burung Puyuh di desa Gajahan Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar” menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi usaha 
peternakan burung puyuh yaitu modal, tenaga kerja, luas lahan, semakin 
besar modal, tenaga kerja dan luas lahan yang dimiliki semakin besar pula 





dikeluarkan peternak RP. 4.143.000 dengan luas lahan 200-300 meter 
persegi atau lebih, faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 
peternakan burung puyuh yaitu hasil ternak dan pemasaran semakin 
banyak hasil ternak dan pemasaran maka semakin banyak pula pendapatan 
yang diperoleh.  
3. Ratnasari dkk, (2017). dengan judul penelitian “Analisis Kelayakan 
Finansial Usaha Peternakan Puyuh Kelompok Peternakan Tunas Mekar 
kota Kendari” menyatakan bahwa usaha ternak burung puyuh tunar mekar 
dengan skala 400 ekor menguntungkan sebagai usaha yang berorientasi 
agribisnis dimana pendapatan yang diperoleh sebesar RP. 4.335.617. 
selama 2 bulan pemeliharaan. Dan berdasarkan hasil analisis kelayakan 
usaha ternak puyuh tunas mekar layak untuk dikembangkan dengan nilai 
R/C ratio sebesar 1,4>1 dan B/C ratio 0,4>0. Nilai BEP produksi telur 361 
kotak dan BEP harga sebesar RP. 26.752 sehingga telah memenuhi standar 
empiris dalam hitungan analisis titik impas. 
4. Sanjaya dkk, (2016). dengan judul penelitian analisis kelayakan usaha 
ternak burung puyuh petelur di kelurahan tebing tinggi okura kecamatan 
rumbai pesisir kota pekan baru. Menyatakan bahwa stady kelayakan usaha 
ternak burung puyuh ditinjau dari aspek finansial yaitu total biayadari 
tahun 2009-2014 (biaya investasi+biaya kotor Rp.27.327.433 sehingga 
pendapatan bersih selama periode 2007-2013 yaitu Rp.202. 149.000 dan 









A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2019, 
bertempat di CV.Djion Puyuh Makassar, Perumahan BTN Bumi Somba Opu Blok 
1/2 Mawang, Kelurahan Bontoramba kecamatan somba opu, kabupaten Gowa, 
Sulawesi selatan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah  
1. Data kualitatif, yaitu data yang berupa kalimat, tanggapan yang diberikan oleh 
pihak pimpinan dan anggota mengenai pendapatan Pada CV. Djion Puyuh 
Makassar 
2. Data kuantitatif yang bersumber dari CV. Djion Puyuh Makassar yaitu modal, 
penjualan dan biaya produksi. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 
mendalam (in depth interview) dan observasi dengan pihak CV. Djion Puyuh 
Makassar mengenai pendapatan yang di dapatkan dalam beternak puyuh. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak - pihak yang terkait, seperti 
sejarah singkat dari CV. Djion Puyuh Makassar, letak dan luas lokasi kandang, 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Yaitu melakukan kunjungan langsung terhadap Lokasi penelitian.Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 
diteliti.Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas mempertimbangkan 
bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan secara langsung 
dengan menngamati objek.Penulis menggunakan teknik ini untuk mengetahui 
kenyataan yang ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. 
2. Teknik wawancara  
yaitu suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara 
mengadakan wawancara tatap muka dengan yang diteliti dengan menggunakan 
pedoman wawancara.  
D. Variabel yang Diamati 
No Variabel Harga 
(Rp) 
1 Penjualan Telur, Bibit, Kotoran dan 
Puyuh Afkir 
Rp/Tahun 
2 Biaya Tetap  Rp/Tahun 
3 Biaya Variabel  Rp/Tahun 
4 Pendapatan Kotor Rp/Tahun 







E. Defenisi Operasional  
1. Puyuh adalah jenis burung yang tidak dapat terbang dengan jauh, yang 
memiliki ukuran tubuh yang relatif keci, berkaki pendek dan dapat diadu. 
Puyuh dalam bahasa asing dikenal dengan “Quail” merupakan bangsa 
burung liar yang pertama kali di ternakkan di Amerika Serikat, pada tahun 
1870 dan terus dikembangkan ke seluruh penjuru dunia.  
2. Usaha peternakan puyuh adalah usaha yang mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk dikembangkan seperti unggas yang lain karena dengan 
kemampuan dan sifat-sifatnya yang menguntungkan seperti telur, daging, 
kotoran bahkan bulunya. 
3. Penjualan adalah proses sosial dimana individu dan kelompok mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain 
4. Penerimaan adalah  nilai  atau hasil  dari  penjualan  produk-produk  yang 
dihasilkan dari suatu usaha. Semakin besar jumlah produk yang dihasilkan 
dan berhasil  dijual  akan  semakin  besar pula pendapatan  yang diterima.   
5. Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam satu kali produksi atau periode untuk menghasilkan produknya dan 
biaya produksi terbagi atas biaya tetap dan biaya variabel. Dimana biaya 
tetap adalah biaya yang secara total tidak mengalami perubahan walaupun 
ada perubahan volume produksi atau penjualan (dalam batas tertentu). 
Artinya biaya tetap dianggap konstan sampai kapasitas tertentu saja. 





produksi bertambah maka biaya tetap  juga  menjadi  lain  sedangkan biaya 
variabel adalah biaya yang secara total berubah-ubah sebanding dengan 
perubahan volume produksi atau penjualan. Artinya biaya variabel berubah-
ubah sebanding dengan perubahan volume produksi atau penjualan 
6. Pendapatan merupakan jumlah dana yang diperoleh setelah semua biaya 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Peternakan CV. Djion Puyuh Makassar 
Usaha peternakan puyuh ini awalnya berdiri pada tahun 2002 di Lembang 
(Bandung) dengan jumlah populasi 200 ekor hingga mengalami perkembangan 
sampai pada tahun 2006 menjadi 8000 ekor kemudian pada tahun  2007 usaha 
peternakan milik bapak widjiono ini di serang penyakit hingga tak seekor pun 
yang disisahkan dan fakumlah selama 2 bulan, kemudian pada tahun yang sama 
yaitu tahun 2007 kembali memulai beternak burung puyuh dengan jumlah 
populasi sekitar 1000 ekor hingga mengalami perkembangan sampai pada tahun 
2010 menjadi 16000 ekor. 
Pada tahun 2014 membuka cabang di kota Makassar tepatnya di Jl. 
Talasalapang Kelurahan Karungrung Kecamatan Rappocini kota Makassar pada 
awal Desember 2014 dengan jumlah populasi 400 ekor, dan diberi nama Djion 
Puyuh Makassar, di tempat ini juga mengalami perkembangan jumlah 
populasinya sehingga harus pindah lokasi ke Macanda pada tanggal 4 Februari 
2015 karena populasi puyuh yang mulai bertambah, dan kondisi disekitar 
peternakan sudah mulai padat bangunan rumah dan ruko. Kegiatan beternak di 
CV. Djion Puyuh Makassar fokus pada bisnis burung puyuh (penetasan, 
pemeliharaan serta pasca panen), sebagai peternakan yang bergerak pada bisnis 





sampai pada tahun 2019 ini terus mengalami perkembangan yang sangat pesat 
mulai dari jumlah ternak burung puyuhnya hingga pelanggang-pelanggang yang 
antri untuk mendapatkan telur dan bibit puyuh dan CV. Djion Puyuh Makassar 
memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi:  
Menjadi perusahaan peternakan unggas khususnya burung Puyuh terbesar di 
Indonesia Tahun 2025. 
b. Misi:  
1) Membangun usaha peternakan puyuh lokal berbasis teknologi. 
2) Membangun kemitraan usaha peternakan puyuh dengan berbagai pihak 
3) Usaha yang dilakukan mampu mengahasilkan produk yang berkualitas tinggi. 
4) Mampu memasarkan produk ke penjuru Indonesia hingga pasar internasional. 
2. Kondisi Wilayah 
Kondisi wilayah di peternakan Djion Puyuh Makassar terletak di 
Kelurahan Bontoramba Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Kecamatan 
Somba Opu  mempunyai luas wilayah 28,09 km2 atau 2.809 ha dengan ketinggian 
daerah/altitude berada 25 meter di atas permukaan laut sebagian besar wilayah 
kecamatan ini terletak di dataran rendah dengan koordinat geografis  berada pada 
5 derajat 12‟5 LS dan 119 derajat 27‟15‟‟ BT Lokasi peternakan ini juga dekat 
dengan Kota Makassar sehingga mempermudah dalam menjual hasil produk 
peternakan. Lokasi peternakan ini sudah dikelilingi dengan pagar tembok yang 





sarana kandang, mess karyawan, dan jalan juga sudah cukup memadai sehingga 
memudahkan akses menuju kandang dan pengangkutan hasil peternakan.  
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
3. Struktur Organisasi 
Peternakan Djion Puyuh Makassar menggunakan struktur organisasi yang 
sederhana, pemilik peternakan langsung membawahi dan mengawasi pekerja yang 
memelihara puyuh. Sruktur organisasi di Peternakan Djion Puyuh Makassar 









Gambar 2. Struktur Organisasi Peternakan CV. Djion Puyuh Makassar 











 Mbak Zuhroh 






 Dalam melaksanakan tugas, para pekerja pada awalnya akan mendapatkan 
arahan dan diberi tanggung jawab oleh Bapak Widjiono selaku pemimpin 
Peternakan Djion Puyuh Makassar, tapi pemilik tetap melakukan pengawasan 
terhadap hasil dari kinerja pekerja yang lainnya. Untuk tugas dalam kebersihan 
yang bertangung jawab adalah Sunar Sukarman dan dibantu oleh Mbak Suhroh, 
untuk penetasan telur puyuh Bapak Widjiono yang bertangung jawab, sedangkan 
untuk pemeliharaan puyuh yang bertanggung jawab adalah Mbak Suhroh dan 
akan dibantu oleh Sunar Sukarman dan bapak Widjiono. Pada CV. Djion Puyuh 
Makassar mulai beraktivitas pada pukul 07.30 dengan pemberian pakan lebih awal 
pada ternak burung puyuh, sebagian ada yang membersihakan fesesnya sampai 
menjelang siang hari dan di sore hari semua petugas panen telur setiap harinya. 
B. Analisis Pendapatan Burung Puyuh di CV Djion Puyuh Makassar 
Berdasarkan hasil analisa pendapatan usaha ternak burung puyuh di CV. 
Djion Puyuh Makassar maka dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut: 
1. Penerimaan Usaha Burung Puyuh Patelur 
Berdasarkan hasil analisa penerimaan usaha ternak burung puyuh petelur 
di CV. Djion Puyuh Makassar maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Penerimaan Usaha Puyuh Petelur dan pembibitan  pada CV. Djion Puyuh Makassar  
No Uraian Jumlah 
1 Penjualan telur  (1 tahun)             Rp. 
432.000.000 
2 Penjualan bibit ( 8 bulan)     Rp  241.920.000 
3 Penjualan puyuh Afkir petelur dan 
pembibitan (4800 ekor) 
RP.   24.000.000 
4 Penjualan Feses Petelur (25.875 
kg/1 tahun) 
   RP.     6.468.750 
5 Penjualan Feses Pembibitan ( 
3.685kg/8 tahun) 
    Rp         921.250 
 
Total Rp. 705.310.000 





Berdasarkan pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa hasil penjualan telur 
puyuh di CV. Djion Puyuh Makassar dengan jumlah 4000 butir/hari x 30 hari x 12 
bulan (1 tahun) = 1.440.000 butir telur selama setahun (12 bulan) dengan harga 
Rp. 300/butir maka hasilnya adalah 1.440.000 butir x Rp.300= 432.000.000/tahun.  
 Hasil penjualan bibit puyuh di CV. Djion Puyuh Makassar dengan jumlah 
burung puyuh betina 840 ekor dengan persentase telur yang dihasilkan 75% yaitu 
sekitar 630 butir/hari kemudian dari 630 butir itu yang ditetaskan maka yang 
berhasil menetas sekitar 80% atau 504 ekor dengan persentase betina 50% dan 
jantan 50% atau dengan 252 ekor betina dan 252 ekor jantan perhari Dengan 
harga jual 4000/ekor maka hasilnya yaitu 252 ekor x 4000 x 240 hari (8 bulan)= 
Rp. 241.920.000/8 bulan sedangkan pada penjualan puyuh afkir petelur dan 
pembibitan yaitu 4800 ekor dengan harga 5000/ekor maka dapat menghasilkan 
4800 x 5000= Rp 24.000.000 kemudian jumlah feses yang hasilkan puyuh petelur  
selama 1 tahun yaitu 25.875 kg dengan   harga Rp. 250/kg sehingga menghasilkan 
25.875 kg x Rp 250 = RP 6.468.750 dan jumlah feses yang hasilkan puyuh 
pembibitan  selama 8 bulan yaitu 3.685 kg dengan harga Rp. 250/kg sehingga 
menghasilkan 3.685 kg x Rp 250 = RP 921.250 maka dapat diketahui hasil total 
pendapatan kotor usaha ternak burung puyuh petelur di CV. Djion Puyuh 









Tabel 2.Beban BiayaUsaha Puyuh Petelur dan pembibitan pada CV.Djion Puyuh 
Makassar  
No       Beban Biaya J     Jumlah         Harga 
         (RP) 
Total Biaya  
(RP)     Penyusutan 
1.  Kandang Baterai Layer  
48 600.000     28. 800.000 5.760.000 
2.  Mesin Tetas 18 700.000     12.600.000 2.520.000 
3.  Nampan 
mesin tetas  
72 18.000       1.296.000 259.200 
4.  Rak telur plastik  
10 20.000          200.000 40.000 
5.  Gerobak 1 450.000  450.000 90.000 
6.  Nippel  480 5500 2.640.000 528.000 
7.  Pipa  72 38.000 2.736.000 547.200 
8.  Kursi  6 55.000 330.000 66.000 
9.  Mesin Air  1 600.000 600.000 120.000 
10. Tandon Air  2 1.500.000 3.000.000 600.000 
11. Kabel  100 5000 500.000 100.000 
12. Saklar  7 10.000 70.000 14.000 
13. Pitting  26 10.000 200.000 50.000 
14. Tali Rapia 48 20.000 960.000 - 
15. Gunting  2 8000 16.000 - 
16. Pisau 2 17.000 34.000 - 
17. Sprayer Besar 
2 50.000 100.000   33.333 
18. Sprayer Kecil 2 15.000 30.000   10.000 
19. Ember Plastik 
8 20.000        160.000   53.333 
20. Baskom Besar  
9 40.000        360.000   120000 
21. Sapu Lidi 6 5.000        30.000  
22. Cape 4 5.000        20.000  
23. Skop Pakan 4 10.000        40.000     4.000 
24. Lampu LED 6 50.000      200.000  
25. Lampu Pijar  20 5.000        80.000  
26. Keranjang Plastik Besar 
6 30.000        180.000   36.000 
27. Puyuh Betina petelur 





























15 hari  
( 1725 kg) 




selama 15 hari  
( 1725 kg) 
35 375.000   13.125.000  
33. Vaksin  36 21.000      756.000  
34. Obat 12 45.000      450.000  
35. Vitamin 12 100.000 1.200.000  
36. Listrik 12   700.000   8.400.000  
37. Tenaga kerja 2 1.200.000   2.400.000  
38. Rak telur kardus 
3600 1.000    3.600.000  
39. Biaya lain-lain  
    2.000.000  
 
  Jumlah    Rp Rp. 465.788.000 Rp.Rp.10.951.066 
Sumber: Data Primer Hasil Olahan, 2019. 
Berdasarkan pada tabel 2. dapat diketahui bahwa beban biaya yang harus 
dikeluarakan oleh CV. Djion Puyuh Makassar selama 1 tahun dengan jumlah 
puyuh yang dipelihara 6050 ekor yaitu Rp. 465.788.000dan penyusutanya sebesar 
Rp. 10.951.066/tahun.   
Tabel 3. Laba Bersih Usaha Puyuh Petelur dan pembibitan  pada CV. Djion Puyuh Makassar  
No Uraian Jumlah  
1 Penerimaan  Rp. 705.310.000  
2 Beban biaya  RP. 465.788.000  
 
Total  Rp  239.522.000  






Berdasarkan pada Tabel 3.dapat diketahui bahwa pendapatan kotor per 
tahun yang dihasilkan oleh CV. Djion puyuh Makassar sebesar Rp. 705.310.000 
dengan biaya usaha puyuh yang dikeluarkan sebesar RP.465.788.000. maka dari 
itu hasil laba bersih usaha burung puyuh petelur yang didapatkan selama 1 tahun 
oleh CV. Djion Puyuh Makassar yaitu Rp.705.310.000-Rp.465.788.000= Rp. 
239.522.000. Hal ini sesuai dengan pendapatRaharjo. S, dkk (2018), Menyatakan 
bahwa besar biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha ini adalah sebesar  Rp. 
168.907.818,00/Periode produksi. Tingkat keuntungan yang diperoleh peternak 
burung puyuh bervariasi  menurut skala pemilikan (skala usaha). Rata-rata tingkat 
keuntungan beternak burung puyuh dengan populasi 2000 ekor di Kecamatan 


























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha 
peternakan burung puyuh di CV. Djion puyuh Makassar dengan jumlah puyuh 
yang dipelihara 6050 ekor dapat menghasilkan pendapatan kotor sebesar 
705.310.000 dan Total beban biaya yang harus dikeluarkan Rp. 
465.788.000hingga mendapatkan laba bersih pada usaha burung puyuh petelur 
dan pembibitan sebesarRp. 239.522.000/Tahun.Usaha ini dikatakan layak di 
kembangkan untuk di jadikan sebagai pendapatan dalam kehidupan sehari hari. 
B. Saran   
 Sebaiknya dalam pemeliharaan puyuh petelur dan pembibitan lebih di 
perhatikan lagi seperti kebesihan, pemberian pakan yang lebih cepat dan 
manajemen kesehatan yang merupakan hal yang sangat berpengaruh pada 
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